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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pariwisata merupakan sebuah industri yang saat ini menjadi andalan bagi
Negara Indonesia. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 10 tahun 2009
tentang kepariwisataan dalam ketentuan umum bahwa pariwisata adalah berbagai
macam kegiatan wisata dan dukungan fasilitas serta layanan yang disediakan
masyarakat, pengusaha, pemerintah dan pemerintah daerah. Terkenalnya pariwisata
di Indonesia tidak luput dari aktrasi pariwisata yang di dimiliki oleh kekayaan alam
Indonesia.

Kekayaan alam di Indonesia sangat beraneka ragam dilihat dari potensi yang
menjadikan peluang besar untuk mendirikan destinasi pariwisata yang beragam di
setiap daerahnya. Oleh karena itu, berbagai daerah di Indonesia saling
mengembangkan sektor pariwisata. Danpak dari pengembangan sektor pariwisata
diharapkan dapat membantu meningkatkan pendapatan daerah dan dapat membantu
kemajuan suatu wilayah dalam menghadapi era globalisai.

Selain  berdampak positif pengembangan pariwisata ini  memiliki dampak
negatif yang timbul karena aktivitas wisata yang berada disuatu daerah. Dampak
negatif dari pengembangan pariwisata tersebut seperti yang diungkap Anom (2003,
hal. 103) kemacetan lalu lintas di Bali terutama di Bali selatan meskipun sudah
diupayakan untuk mengatasinya tetapi kemacetan pada ruas-ruas jalan protokol dan
di destinasi wisata Kuta, Nusa Dua, Ubud dan Denpasar sangat mengganggu aktifitas
wisatawan. Kemacetan ini menjadi masalah yang sering terjadi di kawasan daya tarik
wisatapariwisata mengakibatkan perjalanan pariwisata terganggu.

Salah satu wilayah di Jawa Barat seperti Kabupaten Bandung Barat terutama
Kecamatan Lembang terkenal sektor pariwisatanya, karena Kecamatan Lembang ini

memiliki 8 destinasi pariwisata yang menjadikan kecamatan ini sebagai tujuan
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pariwisata baik domestik maupun mancanegara. Sesuai dengan yang dikemukakan
oleh Maryani (2013, hal.6) Kecamatan Lembang sebagai tempat berkumulasinya
daya tarik wisatawisata (potensi I/ potensi tinggi), mempunyai jarak absolut yang
paling dekat dengan Kota Bandung, mempunyai akses langsung dengan Jakarta
sebagai lumbung wisatawan, dan mempunyai satu kesatuan akses dengan daya tarik
wisatawisata Ciater di Kabupaten Subang. Ada beberapa destinasi pariwisata tersebut
seperti wisata alam, wisata minat khusus dan wisata pendidikan. Kecamatan
Lembang ini memiliki luas 95,56 KM? (BPS, 2015), ketinggian ketinggian 7000 dpl.

Kecamatan Lembang sesuai dengan basis data Kabupaten Bandung Barat
(2014) memiliki persentasi destinasi wisata seperti wisata budaya memiliki
persentase 6%, wisata diskotik/ karaoke 28%, wisata Alam non Bahari 44% dan
wisata lainnya 22%. Dimana wisata alam non bahari memiliki persentase yang tinggi.
Contoh wisata alam non bahari seperti Tangkuban Parahu yang menjadikan salah satu
daya tarik  wisatapariwisata yang unggulan dan cukup terkenal di kalangan
wisatawan. Selain gunung Tangkuban Parahu, Lembang memiliki beberapa destinasi
daya tarik wisatapariwisata  lainnya. Adapun data destinasi daya tarik
wisatapariwisata Kecamatan Lembang pada tabel 1.1.

Tabel. 1.1 Destinasi Daya tarik wisataPariwisata Kecamatan Lembang

No Daya tarik Wisata Kecamatan
Lembang

1. | Bumi Perkemahan Cikole
2. | De’Ranch

3. Farmhouse

4. Floating Market

Obsevatorium Bosscha

Taman Begonia

Tangkuban Parahu

o N| o 9

Wisata Alam Maribaya
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Sumber: DISBUDPAR Kabupaten Bandung Barat

Berdasarkan tabel 1.1 destinasi daya tarik wisatapariwisata memiliki dampak
positif bagi Kecamatan Lembang, terutama terhadap perekonomian dimana
pariwisata sebagai salah satu pendapatan utama daerah dan menambah lapangan
pekerjaan baru bagi masyarakat sekitar. Hal ini sesuai dengan penjelasan Pitana
(2005, him. 110) yaitu dampak yang diharapkan, bahwa peningkatan pendapatan
masyarakat, peningkatan penerimaan devisa, peningkatan kesempatan kerja dan
peluang usaha.

Namun, selain memiliki dampak positif ternyata daya tarik wisat yang ada di
Kecamatan Lembang tersebut memiliki dampak negatif juga seperti terjadinya
kemacetan lalu lintas dikarenakan banyaknya daya tarik  wisatapariwisata di
Kecamatan Lembang mengakibatkan banyaknya wisatawan yang berkunjung dan
memadatai daya tarik  wisatawisata. Sesuai dengan data Seksi Manajemen dan
Rekayasa Lalu Lintas Dishubkominfo Kabupaten Bandung Barat, A. Fauzan, jumlah
kendaraan yang masuk ke Kecamatan Lembang, Kamis (24/12/2015), sebanyak
57.602 unit. Dari penghitungan di posko Dishubkominfo, kendaraan yang datang dari
arah Kota Bandung 28.156 unit dan dari arah Subang 29.446 unit, hal ini yang
menjadi masalah utama di Kecamatan Lembang.

Data tersebut menjelaskan banyaknya rasio volume kendaraan tidak sesuai
dengan kapasitas jalan yang berada di Kecamatan Lembang dimana akan terjadi
penumpukan kendaraan bermotor yang menimbulkan kemacetan lalu lintas. Menurut
Adisasmita (2011, him.3) rasio jumlah panjang kendaraan bermotor terhadap panjang
jalan yang tersedia menjadi semakin tinggi, hal ini akan menimbulkan kapadatan lalu
lintas kendaraan bermotor. Kepadatan lalu lintas bermotor cenderung akan
mengakibatkan kemacetan lalu lintas kendaraan bermotor.

Sesuai dengan pernyataan Heraty (dalam Ross (1998, him. 181)) terdapat dua
dampak dari pariwisata yaitu dampak lingkungan dan dampak khusus, dampak
lingkungan disini lebih menekankan kepada kondisi fisik di suatu lingkungan

tersebut. Dampak khusunya lebih berpengaruh terhadap gaya hidup suatu masyarakat
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yaitu kepadatan masyarakat, kemacetan lalu lintas, kebisingan, sampah dan perusakan
pembangunan.

Selain dari volume kendaraan hambatan samping menjadi salah satu faktor
terjadinya kemacetan di Kecamatan Lembang. Dimana para pejalan kaki yang sering
menyebrang di sembarang tempat, banyaknya angkutan umum yang menaikan dan
menurunkan penumpang, serta masih banyaknya kendaraan lambat di Kecamatan
Lembang seperti kereta kuda. Banyaknya kendaraan masuk dan keluar dari lahan
samping jalan menjadi masalah yang sering terjadi dimana di Kecamatan Lembang
disebabkan keluar masuknya kendaraan dari suatu Daya tarik  wisataPariwisata.
Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997, him. 6-6) menyatakan, bahwa hambatan
samping yang telah terbukti sangat berpengaruh pada kapasitas dan kinerja jalan luar
kota vyaitu: pejalan kaki, pemberhentian angkutan umum dan kendaraan
lain,kendaraan lambat (misalnya becak, kereta kuda) dan kendaraan masuk dan keluar
dari lahan samping jalan.

Respon dari masyarakat di Kecamatan Lembang tentang karakteristik arus lalu
lintas di sekitaran daearah wisata yang terkena dampak langsung sangatlah signifikan,
dimana respon dampak negatif yang sering dirasakan oleh masyarakat sekitar
salahsatunya adalah kebisingan dan polusi udara. Selain terdapat respon negatif dari
dampak lalu lintas yang dirasakan terdapat respon positif, dimana masyarakat
sekitaran daya tarik wisatawisata memiliki lahan pekerjaan baru salahsatunya yang
terjadi pada masyarakat di sekitaran daya tarik wisatawisata Farmhouse masyarakat
sekitar banyak yang beralin menjadi tuakang parkir di area daya tarik wisatawisata.

Melihat dari permasalahan di Kecamatan Lembang, peneliti tertarik melakukan
penelitian dampak pariwisata terhadap karakteristik arus lalu lintas, maka peneliti
mengambil sebuah judul “RESPON MAYARAKAT TERHADAP
KARAKTERISTIK ARUS LALU LINTAS DI SEKITARAN DAYA TARIK
WISATA KECAMATAN LEMBANG KABUPATEN BANDUNG BARAT”
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dapat dirumuskan permasalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana Kkarakteristik arus lalu lintas di sekitaran daya tarik wisata
Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat?

2. Bagaimana respon masyarakat terhadap dampak daya tarik wisata yang
mempengaruhi karakteristik arus lalu lintas di Kecamatan Lembang Kabupaten
Bandung Barat?

3. Bagaimana upaya mengatasi masalah kepadatan arus lalu lintas di Kecamatan
Lembang Kabupaten Bandung Barat?

C. Tujuan penelitian

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dari penelitian ini terutama di

tujukan untuk:

1.

Menganalisis karakteristik arus lalu lintas di sekitaran daya tarik wisata
Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat

Mendeskripsikan respon masyarakat terhadap karakteristik arus lalu lintas di
Lembang Kabupaten Bandung Barat

Mencari upaya pencegahan dalam masalah kepadatan lalu lintas di Kecamatan

Lembang Kabupaten Bandung Barat.

Manfaat penelitian

Sabari (2010, him. 26) menyatakan manfaat penelitian bertujuan untuk

memberi kejelasan kepada pembaca bahwa apa yang akan dilakukan peneliti

mengenai daya tarik kajian tersebut merupakan hal yang penting. Adapun manfaat

penelitian ini adalah:
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1.  Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis ini diharapkan dapat mengemukakan karakteristik arus lalu
lintas di Kecamatan Lembang dengan menggunakan perhitungan volume, kepadatan,
kerapatan dan kecepatan lalu lintas.
2.  Manfaat Praktis
a. Bagi Pemerintah, sebagai bahan masukan dan informasi kepadatan lalu
lintas kendaraan di Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat.
b. Bagi Masyarakat, sebagai informasi tambahan bagi masyarakat
Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat.
c. Bagi penulis lain, sebagai bahan masukan dan informasi bagi peneliti

selanjutnya yang berkaitan dengan karakteristik arus lalu lintas.

E.  Definisi Oprasional

Judul penelitian ini adalah Respon masyarakat terhadap karakteristik arus lalu
lintas di sekitar daya tarik Kecamatan Lembang Kabupaten bandung Barat. Judul ini
diambil atas dasar karakteristik arus lalu lintas di Kecamatan Lembang yang mulai
padat akibat aktivitas pariwisata. Agar pembahasan lebih terarah dan untuk
menghindari kesalah pahaman serta persepsi pembaca dalam menafsirkan penelitian
ini, maka di urutkan dalam definisi operasional sebagai berikut:
1.  Respon Masyarakat

Menurut Suranto (2010, him. 47) respon yakni apa yang telah diputuskan oleh
penerima untuk dilakukan terhadap pesan. Pada hakikatnya respon merupakan
informasi  bagi sumber sehingga ia dapat menilai efektivitas komunikasi untuk
selanjutnya menyesuaikan diri dengan situasi yang ada.
2. Masyarakat

Masyarakat adalah golongan besar atau kecil yang terdiri dari beberapa manusia

yang dengan atau karena sendirinya bertalian secara golongan dan merupakan sistem
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sosial yang saling memengaruhi satu sama lain Shadily dalam Supardan (2013, him.
136).
3. Karakteristik Arus Lalu Lintas

Khisty (2003, him. 114) Karakteristi arus lalu lintas adalah sebuah proses
stokastik, dengan variasi-variasi acak dalam hal Kkarakteristik kendaraan dan
karakteristik pemudi serta interaksi si antara keduanya. Adapun parameter-parameter
yang digunakan dalam nentuka karakteristik arus lalu lintas yaitu karakteristik

kendaraan, volume lalu lintas, kecepatan, dan kepadatan.

4. Daya Tarik Wisata

Sesuai dengan Undang-undang Republik Indonesia No. 10 tahun 2009 Bab I,
pasal 1 tentang kepariwisataan menjelaskan beberapa istilah  menyangkut
kepariwisataan diantaranya daya tarik wisata. Daya tarik wisata adalah segala sesuatu
yang memiliki keunikan, keindahan dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan
alam, budaya, dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan

wisatawan.

F.  Penelitian Terdahulu

Pada tahun 2011, Putu Agus Prayogi melakukan penelitian di Desa Penglipuran
Kabupaten Bangli, Provinsi Bali yang berjudul “DAMPAK PERKEMBANGA
PARIWISATADI DAYA TARIK WISATA PENGLIPURAN”. Pengembangan
pariwisata di suatu daerah juga akan memberikan dampak negatif bagi masyarakat,
budaya maupun alam yang dimiliki oleh daerah tersebut. Tujuan dibuatnya penelitian
tersebut untuk menjadikan Desa Penglipura sebagai obyek wisata yang ideal dengan
mengembangkan potensi wisata serta memberdayakan masyarakat lokal dalam semua
aktifitas pengembangan.

Penelitian yang dilakukan Rahmatang Rahman, pada tahun 2010 yang berjudul
“ANALISA DAMPAK LALU LINTAS (Studi kasus: Studi Kemacetan di Jalan
Ngagel Madya Surabaya)”. Penelitian ini mebahas analisis dampak lalu lintas dengan
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menggunakan perhitungan Kecepatan Arus bebas (FV), Kapasitas (Capacity, C),
Derajat Kejenuhan (Degree of Saturation, DS), Kecepatan (Velocity,V).

Pada penelitian sebelumnya, peneliti bermaksud melakukan penelitian tentang
dampak dari perkembangan pariwisata yang berjudul “RESPON MAYARAKAT
TERHADAP KARAKTERISTIK ARUS LALU LINTAS DI SEKITARAN DAYA
TARIK KECAMATAN LEMBANG KABUPATEN BANDUNG BARAT”. Tujuan
dari penelitian ini untuk Menganalisis pengaruh pariwisata terhadap kepadatan lalu
lintas di jalan Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat, mendeskripsikan
respon masyarakat terhadap kepadatan lalu lintas di Kabupaten Bandung Barat,
Mencari upaya pencegahan dalam masalah kepadatan lalu lintas di Kecamatan
Lembang Kabupaten Bandung Barat. Analisis perhitungan dalam penelitian ini tidak
berjauh beda dari penelitian Rahmatang Rahman yaitu jenis kendaraan, volume lalu
lintas, kepadatan kendaraan, kerapatan kendaraan dan kecepatan kendaraan.
Perbedaan yang begitu mencolok vyaitu penelitian ini imbas dari dampak

perkembangan pariwisata.
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Tabel 1.2 Penelitian Terdahulu

No [ Nama Tahun | Judul Masalah Tujuan Pustaka Metode Hasil

1 Yanti 2011 ANALISIS Ketidak seimbangan Menganalisis Satelit quick bird, Survei Pemetaan lahan
KEMACETAN antara kebutuhan kemacetan lalu lintas | pengindraan jauh dan geometri
LALU LINTAS DI | trasportasidan yang dibantu dengan | trasnportasi, SIG jalan
KOTA BANDUNG | keberadaan jaringan SIG terhadap
DENGAN jalan dan terjadilah Kemacetan
MENGGUNAKAN kemacetan laul lintas.
CITRA QUICK
BIRD DAN SIG

2 Putu Agus | 2011 DAMPAK Pengembangan untuk menjadikan Pengertian Survei Penanggulangan

Prayogi PERKEMBANGAN | pariwisata di suatu Desa sebagai obyek | Pengembangan Dampak Negatif,
PARIWISATA daerah juga akan Penglipuran wisata Pariwisata, sebagaiakibat
DI DAYA TARIK memberikan dampak yang ideal dengan perkembangan
WISATA negatif bagi masyarakat, | mengembangkan Potensi Wisata, pariwisata di Desa
PENGLIPURAN budaya maupun alam potensiwisata serta ] Penglipuran
yang dimiliki oleh memberdayakan Pengertian Obyek
daerah tersebut. masyarakat lokal dan Daya Tarik
dalam semua aktifitas | Wisata, Tahapan
pengembangan. Pengembangan
Pariwisata,
3 Hendrata 2007 EFEKTIFITAS Jumlah pergerakan di mencari Karakteristik arus model memberikan
Wibisana MODEL raya lalu lintas, Arus karakteristik | solusidari

KARAKTERISTIK model korelasi antara | (volume) lalu lintas, | lalu lintas
ARUS LALU rungkut madya dapat volume kendaraan, Kepadatan pergerakan
LINTAS DI RUAS dikaitkan dengan arus (densitas) lalu kendaraan dari
JALAN lintas, Kecepatan hubungan antara

RAYA RUNGKUT
MADYA KOTA
MADYA
SURABAYA

kepadatan arus lalu
lintas pada ruas jalan

tersebut. Kepadatan
dapat diyakini

dan kecepatan
kendaraan pada suatu
ruas jalan

(speed) lalu lintas,
Model Greenshield,
Model Greenberg,
Model Underwood

kepadatan, arus
dan kecepatan

kendaraan pada
ruas jalan Raya

Rungkut Madya
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( berkorelasi Kotamadya
PERBANDINGAN Surabaya.
MODEL dengan kecepatan
GREENSHIELD kendaraan serta volume
DAN
GREENBERG) kendaraan yang terjadi
per kilometer ruas jalan.
4 Rahmatang | 2010 ANALISA Adanyasimpang dan ingin mengetahui Kecepatan Arus Survei Untuk
Rahman DAMPAK LALU lebar jalan yang kurang | berapa besarkinerja bebas (FV), memperbaiki
LINTAS memadai, maka pada atau tingkat Kapasitas karakteristik arus
pagi hari saat murid pelayanan dari ruas (Capacity, C), lalu lintas di masa
(Studi kasus: Studi | akan masuk sekolah, dan simpang pada Derajat Kejenuhan mendatang
Kemacetan diJalan | dan padasiang saat Jalan Ngegel Madya | (Degree of disarankan kepada
Ngagel Madya murid pulang sekolah Surabaya. Saturation, DS), pihak Santa Clara
Surabaya) kemacetan tak dapat Kecepatan untuk
dihindari lagi. Jumlah (Velocity,V), menyediakan dan
antrian yang cukup mengelolah
panjang di depan saranaantar
sekolah ini terjadi pada jemput siswa,
pagi antara pukul 06.15 sehingga
hingga pukul 06.30 dan penutupan jalan
untuk siang hari terjadi Ngagel Madya
pada pukul 13.00 hingga dari arah Selatan
pukul 13.30. ke Utara pada
pukul 06.00 —
07.30 tidak perlu
dilakukan lagi.
5 Ali 2011 ANALISIS Kota Palu sudah sering Tujuan tulisan ini Variasi arus lalu Survei mengoptimalkan
Alhadar KINERJA JALAN terjadi adalah mengevaluasi | lintas, Manajemen ruas jalan yang

DALAM UPAYA
MENGATASI
KEMACETAN

LALU LINTAS

kemacetan lalu lintas
terutama pada jam jam
puncak padaruas ruas

kinerja jalan antara
dua simpang

bersinyal dalam kota
Palu sehingga dapat

Lalu lintas, Tujuan
manajemen lalu
lintas, Jenis jenis
manajemen lalu

bersinyal dengan
menata simpang

disepanjang ruas
jalan antar
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PADA RUAS jalan tertentu. Salah satu | diketahui penyebab lintas, simpang dengan
SIMPANG dan menemukan memutus
BERSINYAL DI penyebabnya adalah solusi
KOTA PALU pertumbuhan kendaraan arus lalu lintas
yang tinggi tidak pemecahan dengan memasang
diimbangi oleh kemacetan lalu lintas. lampu isyarat lalu
pertumbuhan setiap simpang
agar ada
prasaranajalan. alternative
pengendara untuk
menghindari
kemacetan,
setelah
memungkinkan
dilepas kembali
arus lalu
lintas untuk
mencegah antrian
yang panjang.
Azhar Aris | 2012 ANALISIS Jumlah kendaraan di Mengetahuiseberapa | Definisi Survei Total hilangnya
DAMPAK SOSIAL | Kota Malang setiap kerugian besar Transportasi, Teori potensiekonomi
EKONOMI tahunnya mengalami kerugian sosial dan Ekonomi Barang dari waktu akibat
PENGGUNA peningkatan yang cukup | ekonomi dari Publik, kemacetan di
JALAN tinggi, akan tetapi kemacetan lalu lintas | Jalan Sebagai Kota Malang
yang terjadi di area Barang Publik,
AKIBAT tidak diimbangi dengan | Universitas adalah
KEMACETAN infrastruktur Brawijaya Malang Rp.461.052.136,1
LALULINTAS lalulintasnya, yang 0 per hari. terkait
akhirya menyebabkan dengan
(STUDI KASUS kemacetan. kenyamanan,
AREA diperolah hasil
UNIVERSITAS Dampak sosial ekonomi pada kategori
BRAWIJAYA akibat tinggi, yang
MALANG) berarti
kemacetan jelas lebih
terlihat dari sisi bahwa tingkat
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manfaat yang hilang
dan biayayang
dikeluarkan.Yakni
kemacetan membuat

laju kendaraan
melambat atau bahkan
terhenti (stuck position).

kenyamanan
penggunajalan
dikatakan rendah.
mengindikasikan
bahwa sebagian
besarpengguna

jalan merasakan
stress saat mereka
terjebak dalam
kemacetan
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G. Struktur Organisasi Skripsi

Penelitian ini terdiri dari lima bab diantaranya:

1. Bab pertama adalah pendahuluan yang di dalamnya terdapat latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
definisi operasional, keaslian penelitin dan struktur organisasi SKripsi.
Latar belakang masalah mendeskripsikan permasalahan yang menjadi
dasar penelitian, selanjutnya terdapat rumusan masalah berupa butir-butir
pertanyaan yang menjadi permasalahan dalam penelitian, Kemudian
tujuan penelitian berisi pendeskripsian yang mengacu pada rumusan
masalah, dan manfaat penelitian menjelaskan harapan-harapan yang
dapat di ambil dari penelitian, serta struktur organisasi yang berupa
pemaparan secara keseluruhan penelitian dari bab pertama sampai bab
kelima.

2. Bab kedua berisi tinjauan pustaka. Tinjauan pustaka, yaitu berupa
pemaparan landasan teori mengenai topik akan permasalahan yang
diangkat dalam penelitian.

3. Bab ketiga berisi metode penelitian yang didalamnya terdiri atas lokasi
penelitian, populasi dan sampel, veriabel penelitian, instrumen penelitian,
prosedur penelitian dan analisis data.

4. Bab keempat adalah pembahasan yang di dalamnya terdapat penjabaran
hasil penelitian serta penjabaran akan akan rumusan masalah yang telah
dibuat sebelumnya.

5. Bab kelima adalah penutup yang berisi simpulan dan saran. Pada bab
lima ini menjabarkan simpulan dari seluruh bab sehingga memudahkan
pembaca dan pada bagian saran berisi saran-saran dari peneliti untuk
penelitian berikutnya.

6. Daftar pustaka berisi sumber-sumber yang mendukung dalam penelitian.

7. Lampiran.
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